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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi bertema potret environmental dengan subjek 

utama ballo’ dalam kehidupan masyarakat Suku Toraja berhasil menggambarkan 

keterkaitan erat antara manusia, budaya, dan lingkungan. Melalui pendekatan visual 

yang berpijak pada teori prinsip Gestalt, karya ini menyajikan narasi visual yang 

mendalam tentang bagaimana ballo’ tidak hanya diposisikan sebagai minuman 

tradisional, tetapi juga sebagai medium sosial, spiritual, dan ekonomi dalam 

struktur masyarakat Toraja. 

Dalam tahap pemotretan, pendekatan personal dengan subjek menjadi kunci 

utama agar visual yang dihasilkan terasa jujur dan penuh makna. Teknik 

pengambilan gambar yang digunakan mencakup penggunaan sudut lebar untuk 

menangkap konteks ruang dan suasana emosional subjek, serta penerapan 

pencahayaan tambahan untuk menyesuaikan dengan kondisi minim cahaya di ruang 

tradisional Toraja. 

Tantangan berikutnya adalah menyeimbangkan antara keinginan artistik 

dan keakuratan etnografis. Proses kurasi visual menjadi tahapan penting untuk 

memastikan bahwa narasi yang dibangun melalui foto-foto tidak menyederhanakan 

atau memanipulasi makna budaya. Dalam hal ini, keberadaan benda-benda lokal 

seperti jeriken, teko, dan suke menjadi simbol visual yang bermakna dan 

kontekstual. 

Ballo’ menjadi simbol relasi kolektif antara manusia dan tanah leluhur yang 

dilandasi oleh sistem kepercayaan Aluk To Dolo atau jalan para leluhur yaitu sistem 
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kepercayaan yang menjadi fondasi kultural membentuk identitas, struktur sosial, 

dan hubungan lebih luas pada masyarakat Toraja. Potret lingkungan yang 

ditampilkan dalam karya fotografi ini tidak sekadar mendokumentasikan aktivitas, 

tetapi juga merepresentasikan relasi ideologis yang terlihat dalam keseharian 

masyarakat Toraja. 

B. Saran 

Dalam konteks seni fotografi, khususnya fotografi potret lingkungan, 

penciptaan karya yang mengangkat tema-tema budaya lokal seperti ballo’ di Toraja 

membuka ruang yang luas bagi pengembangan praktik artistik yang lebih reflektif 

dan kontekstual. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran yang kiranya 

dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan karya serupa ke depan. 

Pertama, penting bagi para fotografer untuk tidak hanya memahami aspek 

teknis dalam pengambilan gambar, tetapi juga membekali diri dengan pemahaman 

mendalam terhadap konteks sosial, budaya, dan historis dari subjek yang akan 

diangkat. Penciptaan potret lingkungan tidak cukup hanya menampilkan subjek 

secara visual, tetapi harus mampu menangkap relasi antara manusia dan ruang 

hidupnya. Dalam hal ini, fotografi menjadi medium naratif yang mengandung 

dimensi keilmuan yang luas. Oleh karena itu, proses riset lapangan, observasi 

langsung, serta keterlibatan emosional terhadap subjek menjadi fondasi penting 

yang harus dibangun oleh seorang fotografer. 

Kedua, fotografer diharapkan mampu mengembangkan sensibilitas visual 

yang tidak hanya mengedepankan komposisi dan pencahayaan, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai lokal secara utuh dan tidak terdistorsi oleh sudut pandang 
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luar. Karya fotografi yang berhasil bukanlah yang memaksakan gaya visual 

tertentu, melainkan yang mampu menyelaraskan ekspresi artistik dengan identitas 

dan narasi kultural dari komunitas yang difoto. Dengan kata lain, fotografer harus 

berperan sebagai perantara budaya, bukan sekadar pencipta estetika visual. Arti 

lainnya adalah, fotografer yang hadir ke tengah-tengah masyarakat bukan hanya 

mengambil, tetapi turut serta dalam pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat 

yang mengalaminya. 

Dengan demikian, fotografi potret environmental tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencitraan, tetapi juga sebagai media kritik, dokumentasi, dan refleksi 

atas realitas budaya yang terus berkembang. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengeksplorasi tema serupa, 

disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan mengkaji aspek-

aspek lain dari ballo’ di masyarakat Suku Toraja, seperti mengenai dampak sosial, 

ekonomi, atau psikologis dari kebudayaan ini. Selain itu, peneliti juga dapat 

menggunakan pendekatan yang berbeda, untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ballo’ di masyarakat Suku Toraja. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan tidak hanya memperkaya khazanah akademik, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata dalam memahami dinamika budaya lokal serta 

manfaat aplikatif bagi masyarakat Toraja secara luas. 
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